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PENDAHULUAN

Sengon (Albizia falcataria) termasuk dalam tanaman 

famili Leguminosae yang tersebar secara alami di Indonesia 

(Sukarutiningsih et al., 2002). Sengon merupakan jenis yang 

cepat tumbuh dan memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai 

bahan baku pulpwood (Soerianegara dan Lemmens, 1994). 

Selain dapat meningkatkan pendapatan petani, sengon juga 

dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui peningkatan 

unsur hara nitrogen (Suharti et al., 2000; Chintu et al., 2004; 

Iskandar dan Ellen, 2008). 

Riap pertumbuhan sengon di hutan rakyat sengon 

Kabupaten Wonosobo (Kecamatan Sapuran) dengan 

berbagai pola usahatani mencapai riap volume tahunan 

sebesar 16.8 m3 ha-1 tahun-1 (pada umur 8 tahun) dengan rata-

rata produksi 134.2 m3 ha-1 (Andayani, 2003). Sementara itu, 

di tempat tumbuh berkualitas baik, sengon dapat mencapai 

riap volume tahunan 39-50 m3 ha-1 (Bhat et al., 1998). 

Pertanaman sengon, baik monokultur maupun campur, 

tidak pernah lepas dari serangan hama maupun penyakit 

(Endang dan Farikhah, 2010). Selama lima tahun terakhir 

ini, penyakit karat puru yang disebabkan oleh cendawan 

Uromycladium tepperianum telah mengakibatkan kerusakan 

pada tanaman sengon sampai 90% (Old dan Cristovao, 

2003; Charomaini dan Ismail, 2008; Rahayu et al., 2010). 

Hasil studi kasus serangan karat puru di daerah lain dapat 

diketahui bahwa cendawan ini juga dapat menginfeksi 

tanaman legum yang lain (Old et al., 2000). Hal ini 

menimbulkan kekhawatiran akan berpindahnya serangan 
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ABSTRACT

Sengon (Albizia falcataria L. Fosberg) forest plantations of community in Wonosobo District, Central Java were 

attacked by gall rust disease. The objective of this research was to investigate the role of insects as a vector of gall rust 

disease. The attack intensity was measured in the different ages of tree stand (1, 2, 3, 4, and 6 year old) with randomized 

complete block design (RCBD) consisting of 3 blocks, 3 replications, and 3 sampling plots. The role of insect as a vector 

ZDV�WHVWHG�XVLQJ�WZR�GLIIHUHQW�DSSURDFKHV��REVHUYDWLRQ�RQ�WKH�VSRUHV�LQ�WKH�DGXOW�LQVHFW�LQWHJXPHQW�DQG�DUWL¿FLDO�LQYHVWDWLRQ�

of insect containing spores on the healthy seedlings. The result of this research showed that the one year old of sengon had 

KLJKHVW�GLVHDVH�LQWHQVLW\���������DQG�ORZHVW�GLVHDVH�LQFLGHQFH�����������7KH�LGHQWL¿FDWLRQ�VKRZHG�WKDW�WKH�LQVHFW�EHORQJV�

to Lepidoptera (Family Heliozelidae) completing the metamorphosis in the gall.  Spores were found in the integument of 

Lepidoptera (Family Heliozelidae) at the average of 2.8 x 104 spore µL-1 insect-1��$UWL¿FLDO�LQQRFXODWLRQ�RQ�KHDOWK\�VHHGOLQJ�

did not show the infection symptoms by Uromycladium tepperianum until 5 weeks after innoculation.
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ABSTRAK

Pertanaman hutan rakyat sengon (Albizia falcataria L. Fosberg) di Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah saat ini telah 

terserang penyakit karat puru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterlibatan serangga sebagai vektor 

dalam penyebaran karat puru. Tingkat serangan karat puru diukur pada umur tegakan sengon yang berbeda (1,2,3,4 dan 

6 tahun) dengan rancangan penelitian rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 blok, 3 ulangan, dan 3 plot 

pengamatan. Peran serangga sebagi vektor diuji melalui dua pendekatan: 1. Mengamati spora yang menempel pada tubuh 

serangga dewasa dan 2. Percobaan investasi buatan serangga pada tanaman sengon sehat. Tegakan sengon umur 1 tahun 

PHQXQMXNNDQ� LQWHQVLWDV�VHUDQJDQ� WHUWLQJJL� ��������GDQ� OXDV�VHUDQJDQ� WHUNHFLO� ����������+DVLO� LGHQWL¿NDVL�PHQXQMXNNDQ�

bahwa serangga Lepidoptera (Famili Heliozelidae) menyelesaikan siklusnya pada puru. Spora ditemukan berada di tubuh 

Lepidoptera (Famili Heliozelidae) dewasa rata-rata sebanyak 2.8 x 104 spora µL-1 serangga-1. Pengamatan inokulasi buatan 

pada semai hingga minggu ke 5 belum menunjukkan gejala terinfeksi Uromycladium tepperianum. 

Kata kunci: karat puru, sengon, serangga, vektor 
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karat puru dari sengon ke jenis lain maupun antar tanaman 

sengon, baik melalui angin atau kemungkinan oleh vektor 

lain. Menurut Rahayu et al. (2011), pertanaman murni 

(tegakan) cenderung mempunyai resiko yang lebih tinggi 

terhadap OPT (Organisme Perusak Tanaman) dibanding 

pertanaman campuran di hutan rakyat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi mengenai kemungkinan penyebaran spora 

patogen penyakit karat puru melalui serangga. Informasi ini 

sangat penting dalam upaya manajemen penyakit karat puru 

secara menyeluruh dan terpadu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kecamatan Sapuran dan 

Kalikajar, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Data 

dikumpulkan dari tegakan sengon berumur 1, 2, 3, 4, dan 

6 tahun selama musim kemarau antara bulan Juli-Oktober 

2009.

Intensitas dan Luas Serangan

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan 

Rancangan Acak Kelompk Lengkap, masing-masing umur 

dibagi menjadi tiga blok. Blok ditempatkan berdasarkan 

kondisi lapangan yang ditemui. Terdapat tiga ulangan 

dalam masing-masing blok untuk mengurangi terjadinya 

bias dalam blok. Plot contoh diletakkan dalam tiap ulangan 

untuk mengurangi galat dalam masing-masing ulangan 

(Gambar 1). Parameter pertumbuhan serta jumlah tanaman 

yang diamati disajikan pada Tabel 1. 

Penentuan skor tingkat serangan karat puru dilakukan 

dengan mengamati gejala serangan (Tabel 2) dan letak 

puru atau bagian tanaman yang terserang (Gambar 2 dan 

3). Intensitas serangan (IS) dan luas serangan (LS) pada 

tingkat umur yang berbeda dihitung dengan menggunakan 

PRGL¿NDVL�UXPXV�&KHVWHU��������VHEDJDL�EHULNXW��

      [(x0*z0)+(x1*z1)+(x2*z2)+(x3*z3)+(x4*z4) +(x5*z5)]  

IS :  -------------------------------------------------------------------  x 100%

                                x*z5

                   

  Jumlah tanaman yang terserang/Petak ukur

LS: -------------------------------------------------------  x 100%

                Jumlah seluruh tanaman/Petak ukur

Keterangan:

LS     : Luas serangan

IS     : Intensitas serangan

Gambar 1. Contoh pembagian blok, peletakan ulangan, dan plot 

contoh  pada tegakan sengon usia 1 tahun

No.
Umur 

(tahun)

Luas

(m2)

Jarak tanam 

(m)

Jumlah unit 

contoh (batang) 

Rata-rata DBH             

(cm ± s.d)

Rata-rata tinggi 

(m ± s.d)

1 1 1.050    1 x 1 135   3.24 ± 0.71 2.82 ± 0.9

2 2 3.000 1.5 x 2 111   5.33 ± 3.04 3.12 ± 2.2

3 3 1.950       2 x 2.5 42   9.84 ± 1.27 4.37 ± 2.1

4 4 1.800    3 x 3 21 10.17 ± 2.03  5.72 ±  3.5

5 6 1.350 1.5 x 2 189 13.34 ± 2.53 7.37 ± 2.2

Tabel 1. Parameter tegakan dan jumlah unit pengamatan (pohon) 

Keterangan: Intensitas sampling 30%; DBH = the diameter at breast  height  

Gejala serangan Skor

Sehat (tidak ada gejala dan tanda serangan) 0

Terserang ringan (pohon terserang puru; puru muda/belum aktif sampai dengan 25%; dijumpai pada daun, ranting, 

dan atau cabang tajuk)

1

Terserang sedang (pohon terserang puru; puru muda/belum aktif 25%-50%; dijumpai puru aktif sampai dengan 

25%; dijumpai pada daun, ranting, dan atau cabang tajuk)

2

Terserang berat (pohon terserang puru; puru muda/belum aktif >50%; puru aktif >25%; terdapat puru tua/busuk; 

dijumpai pada daun, ranting, dan atau cabang tajuk)

3

Mati 4

Tabel 2. Skor tingkat serangan karat puru pada sengon umur 1, 2, 3, 4 dan 6 tahun
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Silvikultur, Fakultas Kehutanan, Universitas Gadjah Mada, 

Yogyakarta. 

Serangga sebagai Vektor

Pendekatan yang digunakan adalah 1) mengamati 

apakah terdapat spora yang menempel pada tubuh serangga 

dewasa hasil pemeliharaan menggunakan mikroskop setelah 

direndam dalam larutan Tween 80% (v/v), 2) melepaskan 

serangga dewasa hasil pemeliharaan pada semai sengon 

sehat dan mengamati munculnya gejala, dan 3) inokulasi 

buatan menggunakan tubuh serangga yang dihancurkan lalu 

dibuat suspensi dengan akuades steril.

Data yang diperoleh diuji secara statistik dengan 

analisis sidik ragam (Analysis of Variance) pada taraf uji 

5% dan hasil analisis yang berbeda nyata diuji lanjut dengan 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf nyata 5% 

(Gomez dan Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Serangan (IS) dan Luas Serangan (LS) 

Intensitas serangan dan LS bervariasi menurut umur 

tanaman sengon (Gambar 5). Intensitas serangan, LS, dan 

tingkat keparahan akibat patogen dipengaruhi oleh umur 

tanaman (Korves dan Bergelson, 2003; Agrios, 2005; 

Mamza et al., 2008). Intensitas serangan lebih dari 50% 

dijumpai pada semua tingkat umur, namun demikian, 

semakin tua umur tanaman intensitas serangan patogen juga 

semakin menurun. Intensitas serangan pada sengon umur 

x0-x5     : Jumlah tanaman yang mempunyai skor 0-5

x     : Jumlah seluruh tanaman dalam satu plot

z0-z5     : Skor kerusakan dari 0-5

Puru hasil koleksi dikelompokkan menjadi tiga: puru 

belum aktif, puru aktif, dan puru tua atau mati (Gambar 4). 

Puru disimpan dalam gelas piala berdiamater 17 cm dan 

tinggi 42 cm untuk mengetahui jenis serangga yang keluar 

GDUL� SXUX� WHUVHEXW�� GDQ� NHPXGLDQ� GLODNXNDQ� LGHQWL¿NDVL��

,GHQWL¿NDVL� VHUDQJJD� EHUGDVDUNDQ� RUGR� GLODNXNDQ� GL�

Gambar 2.  Ilustrasi penentuan skor kerusakan berdasarkan pada 

letak puru pada tanaman sengon pada  umur 1, 2, dan 

3 tahun. (A) skor 0, (B) 1, (C) 2, dan (D) 3

Gambar 3. Ilustrasi penentuan skor kerusakan berdasarkan pada 

letak puru pada tanaman sengon pada umur 4 dan 6 

tahun. (A) skor 0, (B) 1, (C) 2, dan (D) 3

Gambar 4. Pengelompokan puru. (A) puru muda, (B) aktif, (C) 

puru tua

Gambar 5.  Intensitas dan luas serangan puru pada sengon umur 

1,2,3,4, dan 6 tahun
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Imago dewasa Lepidoptera yang didapat termasuk 

dalam sub ordo: Monotrysia, dan famili Heliozelidae (Borror 

et al., 2002). Berdasarkan hasil pemeliharaan diketahui 

Lepidoptera ini menyelesaikan metamorfosisnya dalam 

puru. Metamorfosisnya meliputi 4 instar fase larvanya 

yang diselesaikan dalam waktu kurang lebih 4 bulan, fase 

pupa 9 hari, dan fase imago selama kurang lebih 2 minggu 

(Gambar 8). Fase imago inilah yang membantu penyebaran 

spora penyebab penyakit karat puru pada sengon. Imago 

akan meletakkan telurnya pada puru yang masih muda 

untuk kemudian menetas dan kembali menjadi larva instar 

pertama, begitu seterusnya. Penulis tidak dapat menemukan 

telur pada penelitian ini. Penelitian lain, menyebutkan 

bahwa Famili Heliozelidae membutuhkan waktu hingga 8 

bulan mulai dari imago bertelur hingga menetas menjadi 

larva instar pertama (Maier dan Christ, 1988). 

Pengamatan menggunakan mikroskop dilakukan 

untuk melihat spora yang berada pada imago dewasa. Hasil 

1 tahun (95.5%) menurun seiring dengan bertambahnya 

umur sengon, hingga IS pada tanaman sengon umur 6 tahun 

hanya 66.87%. Menurut Siddiqui et al. (2009), kemampuan 

patogen untuk menginfeksi tanaman dewasa lebih rendah 

dibandingkan pada tanaman muda.  Patton (1961) melaporkan 

adanya peningkatan ketahanan tanaman Pinus strobus 

terhadap penyakit karat yang disebabkan oleh Cronartium 

ribicola seiring dengan pertambahan umur tanaman. Hagen 

et al. (2006) menambahkan bahwa seiring peningkatan umur 

tanaman, terjadi penurunan kualitas nutrisi dan peningkatan 

kekerasan karena terjadi peningkatan kandungan tannin 

dan lignin. Peningkatan konsentrasi tannin dan lignin dapat 

menyulitkan Uromycladium tepperianum menginfeksi 

jaringan kayu, dan hampir seluruh bagian tanaman akan 

menjadi tidak favourable untuk infeksi karat puru yang 

baru.

Infeksi pada tanaman tua umumnya mengakibatkan 

perubahan bentuk pada bagian tanaman serta dapat 

mengurangi vigoritas, sementara pada semai dan tanaman 

muda dapat mengakibatkan kematian (Edmonds et al., 2000; 

Rahayu et al��� ������� 'LGXJD� NRQGLVL� ¿VLN� WDQDPDQ� WXUXW�

menjadi faktor penentu besarnya IS dan LS karat puru pada 

sengon. Luas serangan pada sengon umur 1 tahun adalah 

59.96%, sedangkan LS pada tanaman sengon umur 6 tahun 

adalah 60.92%. Nilai LS tersebut menunjukkan bahwa LS 

tidak dipengaruhi oleh umur tanaman dan nilai IS. Sebagian 

besar fungi patogen, propagul penyebarannya adalah spora, 

sehingga luas penyebarannya bergantung pada faktor angin, 

serangga, burung, atau manusia (Agrios, 2005). Puru pada 

sengon umur 1 tahun, lebih banyak ditemukan menyerang 

pada batang pokok, sementara pada umur 6 tahun puru 

lebih banyak ditemukan menyerang pada bagian ranting dan 

cabang dan tidak pada batang pokok. Menurut Rahayu et al. 

(2011), serangan pada batang pokok cenderung tidak dapat 

ditanggulangi dan dapat mengakibatkan kematian tanaman.  

Peran Serangga sebagai Vektor. 

Koleksi yang dilakukan terhadap puru muda, aktif 

dan tua telah berhasil mendapatkan beberapa jenis serangga 

�*DPEDU� ���� +DVLO� LGHQWL¿NDVL� PHQXQMXNNDQ� EDKZD�

serangga yang diperoleh termasuk dalam ordo Coleoptera, 

Hymenoptera, Hemiptera, Diptera, dan Lepidoptera. 

Puru pada tanaman sengon disebabkan oleh cendawan U. 

tepperianum (Old dan Cristovao, 2003; Charomaini dan 

Ismail, 2008) yang menyebarkan sporanya melalui bantuan 

vektor (Rahayu et al., 2010). Serangga yang berasosiasi 

dengan puru, diindikasikan dengan keberadaan serangga 

tersebut sejak awal menetas sampai menyelesaikan siklus 

hidupnya pada puru. Hasil pengamatan pada puru muda 

berdiameter 3.5 cm (Gambar 7a) hanya mendapatkan larva 

Lepidoptera instar pertama atau baru saja menetas dari telur 

(Gambar 7b). Larva Lepidoptera yang ditemukan pada 

puru tua kemudian dipelihara hingga menjadi imago untuk 

NHSHUOXDQ�LGHQWL¿NDVL��6HPHQWDUD�WLGDN�GLWHPXNDQ�IDVH�ODUYD�

dari ordo Coleoptera, Hymenoptera, dan Hemiptera, hanya 

imago ditemukan pada puru aktif dan puru tua, diduga 

serangga-serangga ini menyelesaikan siklus hidupnya tidak 

pada puru.

Gambar 6. Serangga hasil koleksi dan perbanyakan (A) 

ditemukan pada puru muda, (B) puru aktif, dan (C) 

puru tua) 

Gambar 7. (A) Puru muda, dan (B) larva muda yang ditemukan di 

dalam puru muda 
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dewasa. Pendekatan kedua diamati dengan cara melepas 

serangga hasil peliharaan pada semai sengon sehat (Gambar 

10a). Inokulasi juga dilakukan dengan menggunakan 

serangga hasil peliharaan yang digerus bersama dengan 

akuades steril dan dioleskan pada bagian semai sengon 

sehat (Gambar 10b). Selama 5 minggu waktu pengamatan 

belum menunjukan adanya gejala terinfeksi penyakit puru. 

Diduga terdapat dua faktor yang mempengaruhi belum 

munculnya gejala infeksi, yaitu 1) Faktor lingkungan yang 

kurang mendukung sehingga spora yang dibawa serangga 

tidak berkecambah, 2) Vigoritas spora yang sangat lemah, 

sehingga setelah serangga dilepas kemampuan infeksinya 

menjadi sangat lemah.

pengamatan menunjukkan terdapat spora yang melekat 

pada integumen imago dewasa (Gambar 9). Perhitungan 

jumlah spora yang melekat pada satu individu serangga 

dewasa mencapai 2.8 x 104 spora µL-1 ekor-1. Dari hasil 

pengamatan tersebut telah dibuktikan bahwa terdapat spora 

U. tepperianum yang dapat menempel pada tubuh serangga 

KESIMPULAN

1. Serangga yang berasosiasi dengan puru berasal dari 

5 ordo yaitu Hemiptera, Diptera, Hymenoptera, 

Coleoptera, dan Lepidoptera.

2. Terdapat spora U. tepperianum rata-rata sebanyak 2.8 x 

104 spora µL-1 pada setiap serangga Lepidoptera (Famili 

Heliozelidae) dewasa yang berasosiasi dengan puru. 

3. Serangga dari famili Heliozelidae (Lepidoptera) yang 

berasosiasi dengan puru memiliki 4 instar dengan stadia 

larva ± 4 bulan, pupa ± 9 hari, dan imago ± 2 minggu. 
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